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ABSTRAK

KEPEMIMPINAN KEPALA DESA (DATUK PENGHULU) TERHADAP
EFERKTIVITAS PELAYANAN PERANGKAT DESA PADA MASYARAKAT
KAMPUNG KESEHATAN KABUPATEN ACEH TAMIANG TAHUN 2017

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana Kepemimpinan Kepala Desa
(Datuk Penghulu) Terhadap Efektivitas Pelayanan Perangkat Desa Pada Masyarakat
Kampung Kesehatan Kabupaten Aceh Tamiang Tahun 2017. Pemimpin dapat
mempengaruhi moral, kepuasan kera, keamanan, kualitas kehidupan kerja dan
terutama tingkat prestasi suatu organisasi. Kemampuan dan keterampilan dalam
pengarahan adalah faktor penting efektivitas suatu organisasi. Bila organisasi dapat
mengidentifikasikan kualitas-kualitas yang berhubungan dengan kepemimpinan,
kemampuan untuk menyeleksi pemimpin-pemimpin yang efektif akan meningkat.
Dan apabila organisasi dapat mengidentifikasikan perilaku dan teknik tersebut akan
dapat dipelajari. Dengan melihat beberapa aspek untuk mengetahui pengaruh
Kepemimpinan dan Pengukuran Efektifitas Pelayanan di Kampung Kesehatan
kecamatan Karang Baru Kabupaten Aceh Tamiang,yaitu: loyalitas, Komunikasi
Pengambilan keputusan,Tanggungjawab dan Ketaatan pemimpin terhadap
peraturan. di Penelitian ini menggunakan metode deksriptif kualitatif, lokasi
penelitian dilakukan di Kampung Kesehatan kecamatan Karang Baru Kabupaten
Aceh Tamiang. teknik pengumpulan data adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan Kepala Desa (Datuk
Penghulu) Terhadap Efektivitas Pelayanan Perangkat Desa Pada Masyarakat
Kampung Kesehatan Kabupaten Aceh Tamiang Tahun 2017 sudah baik.

Kata kunci: Kepemimpinan,Efektivitas dan Pelayanan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Desa adalah wilayah vang penduduknya saling mengenal hidup bergotong-
rovong, adat istiadat yvang sama, tata norma dan mempunyai tata cara sendin
dalam mengatur kehidupan kemasyarakatan. Di samping itu, umumnya wilayah
desa terdin atas daerah pertanian, schingga scbagian besar mata pencariannya
adalah seorang petani. Desa di bawah pemerintahan Kabupaten.

Dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2005 tentang perubahan atas
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah disebutkan
bahwa desa adalah kesatuan masyarakat hukum vyang memiliki batas-batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus masyarakat setempat,
berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat vang diakui dan dihormati dalam
sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Manusia  tidak  lagi
dianggap sebagai faktor produksi tetapi lebih dianggap sebagai asset organisasi
vang penting. Keefektifan dan keunggulan organisasi sangat tergantung pada
kualitas sumber daya manusia yang dimiliki. Secara teoritis, kualitas Sumber daya
manusia(SDM) dalam suatu organisast vang tinggi diharapkan mampu
meningkatkan pelayanan pada masyarakat. Hal ini akan dapat tercipta dalam suatu
lingkungan kerja yang kondusif, vang antara lain dipengaruhi oleh tipe
kepemimpinan vang tepat. Kepemimpinan dibutuhkan manusia, karena adanya

suatu keterbatasan dan kelebihan-kelebihan tertentu pada manusia. Disinilah

UNIVERSI?E?M% Alﬁ%ﬁﬁl&n akan pemimpin dan kepemimpinan.
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Pemimpin dapat mempengaruhi moral, kepuasan kerja. keamanan. kualitas
kehidupan kerja dan terutama tingkat prestasi suatu organisasi. Kemampuan dan
keterampilan dalam pengarahan adalah faktor penting efektivitas suatu organisas.
Bila organisasi dapat mengidentifikasikan kualitas-kualitas yang berhubungan
dengan kepemimpinan, kemampuan untuk menyeleksi pemimpin-pemimpin vang
efektif akan meningkat. Dan apabila organisasi dapat mengidentifikasikan
perilaku dan teknik tersebut akan dapat dipelajari.

Pada sebuah organsasi pemerintahan, kesuksesan atau kegagalan dalam
pelaksanaan pelayanan masvarakat, dipengaruhi oleh kepemimpinan, melalui
kepemimpinan dan didukung oleh pemerintahan vang memadai, maka
penyelenggaraan tata pemerintahan yang baik (Good Governance) akan terwujud,
sebaliknya kelemahan kepemimpinan merupakan salah satu sebab keruntuhan
kinerja birokrasi di Indonesia. (Istianto, 2009:2)

Kepemimpinan (leadership) dapat dikatakan sebagai cara dan seorang
pemimpin (feader) dalam mengarahkan, mendorong dan mengatur seluruh unsur-
unsur.di dalam kelompok atau organisasinya untuk mencapai suatu tujuan
organisast yang diinginkan sehingga menghasilkan pelayanan pada masyarakat
dengan maksimal. Dengan meningkatkan mutu pelayanan berarti tercapainya hasil
kerja seseorang atau aparatur desa dalam mewujud kan tujuan organisast.

Tugas pokok pemerintahan desa adalah menjalankan sebagian
kewenangan kecamatan serta melaksanakan tugas-tugas lainnya berdasar kepada
peraturan yang berlaku. Dalam kapasitasnya sebagai sebuah organisasi pemerintah
dibawah Kecamatan, tujuan penyelenggaraan pemerintahan desa adalah

terlaksananyva berbagai fungsi kelurahan sesuai dengan kewenangannva vang
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diberikan oleh kecamatan secara efektif dan efisien, termasuk di dalamnya adalah
fungsi pelayanan administrasi aparat kepada masyarakat.

Efektivitas merupakan unsur pokok aktivitas organisasi dalam mencapai
tujuan atau sasaran yang telah ditentukan sebelumnya. Bila dilihat dari aspek segi
keberhasilan pencapaian tujuan, maka efektivitas adalah memfokuskan pada
tingkat pencapaian terhadap tujuan orgamisasi. Selanjutnva ditinjau dari aspek
ketepatan waktu, maka efektivitas adalah tercapainya berbagai sasaran yang telah
ditentukan tepat pada waktunya dengan menggunakan sumber-sumber tertentu
vang telah dialokasikan untuk melakukan berbagar kegiatan.

Untuk mencapai efektivitas pelayanan aparat pada masyarakat yang
dimginkan kepala desa Kampung Keschatan harus menjalankan fungsi dan
tugasnya dengan cara memotivasi para pegawainya dan juga selalu berkomunikasi,
agar para pegawainya menvadari bahwa mereka memang dibutuhkan dan tidak
dibeda-bedakan, sehingga mereka mengerjakan pekerjaan mereka dengan sebaik-
baiknya, demi kepuasan masyarakat. Kepala desa juga dibutuhkan untuk
mengontrol kegiatan para pegawainya apakah berjalan dengan tujuan yang
diinginan atau tidak. Kepala desa dan pegawainya harus saling kerja sama dalam
usaha pencapaian tersebut. Masing-masing dari mereka haruslah menyadan tugas
dan tanggungjawabnya,

Pemerintah Desa Kampung Kesehatan Kecamatan Karang Baru
Kabupaten Aceh Tamiang, vang bekerja dalam pelayanan masyarakat sudah
seharusnya memberikan pelayanan yang terbaik kepada masvarakat. Untuk
mendapatkan pelayanan yang demikian, pemerintah Desa Kampung Kesehatan

Kecamatan Karang Baru Kabupaten Aceh Tamiang harus efektif mungkin dalam
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menjalankan pekerjaannya. Namun sayang pada prakteknva, sering kah
ditemukan pegawal vang tidak bekerja efektif sebagaimana mestinya. Misalnya
saja para pegawal sering kali datang terlambat masuk kerja dari jam kerja yang
telah ditentukan. bahkan meninggalkan kantor sebelum jam kerja berakhir
(pendapat masyarakat). Disintlah tuntutan kepemimpinan seorang kepala desa
dalam mengelola para pegawainva agar lebih efektif dalam melaksanakan tugas
dan tanggungjawabnya demi menciptakan aparatur pemerintah yang baik dan
sehat demi kepuasan masyarakat.

Perangkat desa sebagai bagian dan pegawai negeri dituntut untuk dapat
menjadi motor penggerak pembangunan karena aparat kelurahan bersentuhan
langsung dengan masyarakat sehingga akan lebih memahami keadaan dan kondisi
masyarakat. Dan penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa kesempurnaan
birokrasi tergantung dari kesempurnaan aparatur negara sehingga kualitas
birokrasi kita tercermin dari kualitas aparatur Negara.

Sedangkan pelayanan publik itu sendiri adalah kegiatan atau rangkaian
kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa,
dan pelayanan administrasi yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik.
(UU No. 25 / 2009). Efektivitas pelayanan akan meningkat seiring dengan
peningkatan mutu pelayanan. Semakin tinggi mutu pelayanan bagi masyarakat,
maka semakin tinggi pula kepercayaan masyarakat kepada pemerintahan. Dengan
demikian akan semakin tinggi pula peran serta masyarakat dalam kegiatan

pelayanan.
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Hal ini yang mendorong penulis untuk mengkaji dan menelitt masalah
Kepemimpinan Kepala Desa yang berkaitan dengan efektivitas pelavanan pada
masyarakat, Oleh sebab itu dalam kesempatan int penulis mengupayakan suatu

kajian ilmiah dalam judul penelitian sebagai berikut :

“Kepemimpinan Kepala Desa (Datuk Penghulu) Terhadap Efektivitas
Pelayanan Perangkat Desa Pada Masyarakat Kampung Kesehatan

Kabupaten Aceh Tamiang Tahun 2017,

1.2. Rumusan Masalah

Pertimbangan pemikiran dan latar belakang empirik tersebut dikaitkan
dengan fokus penelitian, maka penelitian in1 merumuskan masalah pokok bahwa
hasil dari Kepemimpinan Kepala Desa (Datuk Penghulu) Terhadap Etfektivitas
Pelayanan Perangkat Desa Pada Masyarakat Kampung Kesehatan Kabupaten
Aceh Tamiang Tahun 2017 sangat menjadi sorotan. secara spesifik rumusan
masalah tersebut diturunkan dalam beberapa bentuk pertanyvaan, sebagai berikut:

Bagaimana Kepemimpinan Kepala Desa (Datuk Penghulu) Terhadap
Efektivitas Pelayanan Perangkat Desa Pada Masyarakat Kampung Kesehatan

Kabupaten Aceh Tamiang Tahun 2017.

1.3. Fokus Penelitian

Fokus awal penelitian ini sebagai jembatan peneliti menjaring data

dilapangan adalah sebagai berikut:
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. Bagaimana Kepemimpinan Kepala Desa (Datuk Penghulu) Terhadap
Efektivitas Pelayanan Perangkat Desa Pada Masyarakat Kampung

Kesehatan Kabupaten Aceh Tamiang Tahun 20177

1.4. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian 1in1 adalah:

Mengetahui sejauh mana Kepemimpinan Kepala Desa (Datuk Penghulu)
Terhadap Efektivitas Pelayanan Perangkat Desa Pada Masvarakat Kampung

Kesehatan Kabupaten Aceh Tamiang Tahun 2017.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai kegunaan:

1. Aspek teoritis, hasil penelitin 1ni dapat bermanfaat bagi pengembangan
ilmukhususnya ilmu Pemerintahan. Penggunaan konsep dan teori [Imu
Pemerintahan dalam hubnungan dengan fenomena yang ada dimasyarakat,

dapat menghasilkan konsep baru bagi pengembangan ilmu Pemerintahan.

2. Aspek praktis, hasil penelitian in1 kiranya dapat meberikan sumbangan
pemikiran bagi pemerintah dalam pengimplementasi dan menjalankan
sistem Pemerintahan.

3. Mengetahut Kepemimpinan Kepala Desa (Datuk Penghulu) Terhadap
Efektivitas  Pelayanan Perangkat Desa Pada Masvarakat Kampung
Kesehatan Kabupaten Aceh Tamiang Tahun 2017 berjalan sesuai prosedur
atau tidak.
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kesempatan berpatisipasi melaksanakan program organisasi. Pemimpin tidak
sekedar mampu membuat keputusan dan memerintah pelaksanaan, akan tetapi
pemimpin harus tetap dalam posisi sebagai pemimpin yang melaksanakan fungsi

kepemimpinan bukan sebagai pelaksana.

4. Fungsi Delegasi

Dalam melaksanakan fungsi delegasi, pemimpin memberikan pelimpahan
wewenang, membuat, atau menetapkan keputusan. Fungsi delegasi sebenarnya
adalah kepercayaan seorang pemimpin kepada orang yang diberi kepercayaan
untuk pelimpahan wewenang dengan melaksanakan secara bertanggungjawab.
Fungsi pendelegasian ini, harus diwujudkan karena kemajuan dan perkembangan
kelompok tidak mungkin diwujudkan oleh pemimpin seorang diri. Jika pemimpin
bekerja seorang diri, ia pasti tidak dapat berbuat banyak dan mungkin dapat
menjadi tidak berartt sama sekali. Oleh karena itu sebagian wewenang perlu
didelegasikan kepada para bawahannya agar dapat dilaksanakan secara efektif dan

efisien.

5. Fungsi pengendalian

Fungsi pengendalian berasumsi bahwa kepemimpinan yang efektif harus
mampu mengatur efektivitas anggotanya secara terarah dan dalam koordinasi
yang efektif, sehingga memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara
maksimal. Dalam melaksanakan fungsi pengendalian, pemimpin dapat
mewujuudkannya melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, koordinasi, dan
pengawasan. Dalam melakukan kegiatan tersebut berarti pemimpin berusaha

mencegah terjadinya kekeliruan perseorangan dalam melaksanakan beban kerja

rintah dar pimpinannya.
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Seluruh fungsi kepemimpinan tersebut diatas, diselenggarakan dalam
aktivitas kepemimpinan secara integral. Aktivitas atau kegiatan kepemimpinan
vang bersifat integral tersebut dalam hal pelaksanaannya akan berlangsung
sebagai berikut :

a. Pemimpin berkewajiban menjabarkan program kerja yang menjadi keputusan
yang Kongkrit untuk dilaksanakan sesuai dengan prioritasnya masing-masing
keputusan-keputusan itu harus jelas hubungannya dengan tujuan organisasi.

b. Pemimpin harus mampu menterjemahkan Kkeputusan-keputusan menjadi
intruksi vang jelas, sesuai dengan kemampuan anggota vang melaksanakannya.
Setiap anggota harus mengetahui darn siapa intruksi ditenma dan pada siapa
dipertanggungjawabkan.

¢.  Pimpinan harus berusaha untuk mengembangkan dan menyalurkan kebebasan
berfikir dan mengeluarkan pendapat baik secara perorangan maupun kelompok
kecil. Pimpinan harus mampu menghargai gagasan, pendapat, saran, kritik
anggotanya sebagai wujud dari partisipasinva. Usaha mengembangkan partisipasi
anggota tidak sekedar ikut aktif dalam melaksanakan perintah, tetapi juga dalam
memberikan informasi dan masukan untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam
membuat dan memperbaiki keputusan-keputusan.

d.  Mengembangkan kerjasama vyang harmoms, sehingga setiap anggota
mengerjakan apa vang harus dikerjakan, dan bekerjasama dalam mengerjakan
sesuatu yang memerlukan kebersamaan. Pemimpin harus mampu memberikan
pengakuan dan penghargaan terhadap kemampuan, prestasi atau kelebithan vang

dimiliki setiap anggota kelompoknya atau organisasi.
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Ketiga kemampuan tersebut, idealnya dimiliki oleh seseorang pemimpin
agar organisasi maju dan berkembang. Yang harus diingat, fungsi pemimpin juga
harus dapat memotivasi staf/pegawainya. Untuk itu, paling tidak ada 8 watak atau
sifat dari seseorang pemimpin yang efektif dalam memotivasi pegawai untuk
meningkatkan produktivitas kerjanya. Mampu untuk menimbulkan kepercayaan
pada diri orang lain. Untuk itu dibutuhkan sejumlah persyaratan yang harus

dipunyai oleh seorang pemimpin, yakni :

1. Harus mempunyai pengetahuan yang cukup tentang alat-alat teknis dan
prosedur-prosedur vang dipergunakan oleh para pegawainya, sehingga ia dapat
memberi petunjuk-petunjuk dalam mengoprasikan alat-alat serta prosedur-
prosedur yang diperlukan. Pengetahuan dan pengertian tentang garis-garis besar
kebijaksanaan organisasi.

2 Seorang pemimpin harus senantiasa setia memegang teguh setiap
ucapannya. la harus senantiasa menepati janjinya, jika ingin menanam
kepercayaan bawahannya. Seorang pepemimpin harus mampu memberikan
penilaian yang baik terhadap semua permasalahan, baik yang bersifat kedinasan
maupun yang bersifat pribadi.

3. Tabah dalam usahanya untuk mencapai tujuan organisasi. Pemimpin harus
mempunyai keyakinan yang teguh atas segala sesuatu yang ingin dicapainya.
Tegasnya ia harus tabah dan tekun untuk mencari cara-cara melakukan sesuvatu
sampai mendapatkan yang paling tepat untuk mencapai tujuan organisasi.

4. Kemampuan untuk memberikan pengertian tanpa menimbulkan
kesalahpahaman dalam dalam menjelaskan/mengemukakan tujuan organisasi

kepada pihhak lain. Kemampuan untuk mendengarkan secara simpatik, baik
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(2011:10) “bahwa pelavanan pada dasarnya adalah merupakan kegiatan atau
mantaat vang ditawarkan oleh suatu pihak kepada prhak lain dan pada hakekatnya
tidak berwujud serta tidak menghasilkan kepemilikan sesuatu, proses produksinva
mungkin juga tidak dikaitkan dengan suatu produksi fisik”.

Sedangkan menurut Lovelock dalam Hardiyansvah (2011:10) berpendapat
bahwa: “serviceadalah produk vyang tidak berwujud, berlangsung sebentar dan
dirasakan atau dialami.” Artinya service merupakan produk vang tidak ada wujud
atau bentuknya schingga tidak ada bentuk yang dapat dimifiki, dan berlangsung
sesaat atau tidak tahan lama, tetapt dialami dan dapat dirasakan oleh penertma
layanan™.

Poerwadarminta dalam Hardiyvansyah (2011:10-11) berpendapat bahwa:
“secara etimologis pelayanan berasal dari kata layan yang berarti membantu
menyiapkan atau mengurus apa-apa vyang diperlukan seseorang, kemudian
pelavanan dapat diartikan sebagai: Perihal atau cara melayani; Servis atau jasa;
Sehubungan dengan jual beli barang atau jasa. Dari uraian tersebut, maka
pelayanan dapat diartikan sebagai aktivitas yang diberikan untuk membantu,
menyiapkan dan mengurus baik 1tu berupa barang atau jasa dan satu pihak kepada
pihak lain™.

Ivancevich dkk dalam Ratminto dan Winarsth (2005:2) mendefinisikan
“pelayanan adalah produk-produk yang tidak kasat mata (tidak dapat diraba) yang

o

melibatkan usaha-usaha manusia dan menggunakan peralatan™.

Sedangkan definisi yang lebth rinci diberikan oleh Gronroos dalam
Ratminto dan Winarsth(2005:2) vaitu “pelayanan adalah suatu aktivitas atau
serangkaian aktivitas vang bersifat tidak kasat mata (tidak dapat diraba) vang
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terjadi sebagai akibat adanya interaksi antara konsumen dan karvawan atau hal
lam-lain yang disediakan oleh perusahaan pember layanan yang dimaksudkan
untuk memecahkan permasalahan konsumen atau pelanggan™.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pelayanan adalah kegiatan atau aktivitas yang tidak kasat mata (tidak dapat
diraba) vang melibatkan usaha-usaha manusia dan menggunakan peralatan, serta
terjadi sebagai akibat adanya interaksi untuk membantu, menyiapkan dan

mengurus baik 1tu berupa barang atau jasa dari satu pihak ke pihak lam,

2.3.1. Teori Pelavanan Publik

Pelayanan umum atau pelavanan publik menurut Wasistiono dalam
Hardiyansyah (2011:11) adalah pemberian jasa, baik oleh pemerintah, pihak
swasta atas nama pemerintah ataupun pihak swasta kepada masyarakat, dengan
atau tanpa pembayaran guna memenuhi kebutuhan dan atau kepentingan
masyarakat. Berbeda dengan pendapat di atas, Ratminto dan Winarsih (2005:5)
berpendapat bahwa:

“pelayanan publik atau pelayanan umum sebagai segala bentuk jasa
pelayanan, baik dalam bentuk barang publik maupun jasa publik vang pada
prinsipnya menjadi tanggungjawab dan dilaksanakan olch mstansi pemerintah di
pusat, di daerah, dan lingkungan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) atau Badan
Usaha Milik Daerah (BUMD) dalam upaya pemenuhan kebutuban masyarakat
maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan perundang undangan™.

Sedangkan pelayanan umum menurut Moenir (2010:26) adalah kegiatan
yang dilakukan oleh seorang atau sekelompok orang dengan landasan taktor
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material melalui sistem, prosedur dan metode tertentu dalam rangka usaha
memenuht kepentingan orang lain sesuai dengan haknya. Sinambela (2011:5)
berpendapat bahwa

“pelayanan publik adalah pemenuhan keinginan dan  kebutuhan
masyarakat oleh penyelenggara negara. Negara didirikan oleh publik (masyarakat)
tentu saja dengan tujuan agar dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pada
hakikatnya Negara dalam hal im1 pemerintah (birokrat) haruslah dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat. Kebutuhan dalam hal ini bukaniah  kebutuhan secara
individual, akan tetapi berbagai kebutuhan yang sesungguhnya diharapkan oleh
masyarakat, misalnya kebutuhan akan kesehatan, pendidikan, dan lain lain™.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
pelavanan publik adalah kegiatan pemberian lavanan oleh penvelenggara
pelayanan publik yaitu pemerintah, Badan Usaha Milik Negara (BUMN), atau
Badan usaha Milik Daerah (BUMD) yang dilaksanakan sesuai dengan prinsip-
prinsip, asas-asas dalam pelavanan publik dan ketentuan perundang -undangan
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat baik dalam bentuk barang publik maupun

jasa publik dengan tujuan agar dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

1.Ciri-cin Pelayanan Pubhk yang baik, dalam hal i pelayanan bank., menurut

Kasmir (2006:34) adalah memilikit unsur sebagai berikut:

a. Tersedianya karyawan yang baik. Karyawan yang baik harus ramah,
sopan, menarik, cepat tanggap, pandai bicara, menyenangkan serta pintar, karena
kenyamanan nasabah sangat tergantung dari karvawan yang melayani, dalam hal

N1 customer service officer.
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b. Tersedianya sarana dan prasarana yang baik, Peralatan dan fasilittas yang
dimiliki seperti ruang tunggu dan ruang untuk menerima tamu harus dilengkapi
dengan berbagai fasilitas yang mamadai sehingga membuat pelanggan merasa
nyaman, betah, dan tidak bosan di ruangan tersebut.

& Bertanggung jawab kepada setiap nasabah (pelanggan) sejak awal hingga
akhir Pelangganakan merasa puas jika mereka merasakan adanya tanggungjawab
dari karyawantersebut. Apabila ada pelangganyang tidak dilayani secara tuntas
akan menjadi citra yang buruk bagi perusahaan tersebut.

d. Mampu melayani secara cepat dan tepat. Karvawan harus melakukan
pelayanan sesuai dengan prosedur lavanan yang ditetapkan perusahaan. Lavanan
vang diberikan harus sesuai jadwal dan jangan membuat kesalahan.

e Mampu berkomunikasi. Karyawan harus mampu dengan cepat memahami
keingianan pelanggan, selain itu karyawan juga harus mampu berkomunikasi
dengan bahasa yang mudah dimengerti.

f. Memberikan jaminan kerahasiaan setiap transakst. Karyawan harus
menjaga kerahasiaan informasi data pelanggan, terutama yang berkaitan dengan
uang pribadi pelanggan. Dalam perusahaan perbankan, kerahasian nasabah sangat
dijunjung tinggi.

g Memiliki  pengetahuan dan kemampuan tertentu Dikarenakan tugas
karyawan dalam hal int customer service officer, selalu berhubungan dengan
nasabah, oleh karena itu dididik khusus mengenai kemampuan dan pengetahuan

untuk menghadapi nasabah maupun kemampuan dalam beker)a.
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h. Berusaha memahami kebutuhan nasabah (pelanggan). Artinya karvawan
harus cepat tanggap terhadap apa vyang diinginkan oleh nasabah,usahakan
mengerti dan memahami keinginan dan kebutuhan nasabah secara tepat.

3 Mampu memberikan kepercayaan kepada nasabah (pelanggan). Sehingga
calon nasabah mau menjadi nasabah bank vang bersangkutan. Kepercayaan
merupakan ujung tombak bank dalam menjalankan aktivitasnya. Sekali pelayanan
vang diberikan dapat memuaskan nasabah, maka akan menimbulkan kepercayaan

kepada nasabah tesebut.

2.3.2. Klasifikasi Pelayanan Publik

Menurut Mahmudi dalam Hardiyansyah (2011:2023) pelayanan publik
yang harus diberikan oleh pemerintah diklasifikasikan ke dalam dua kategor:

utama, vaitu:

a. Pelayanan Kebutuhan Dasar Pelayanan kebutuhan dasar adalah pelayanan yang
meliputi kebutuhan dasar masyarakat, yaitu:

L Keschatan Kesehatan merupakan salah satu kebutuhan dasar masyarakat,
maka kesechatan adalah hak bagi setiap warga masyarakat yvang dilindungi oleh
Undang-Undang Dasar. Setiap Negara mengakui bahwa kesehatan menjadi modal
terbesar untuk mencapai kesejahteraan. Oleh karena itu, perbaikan pelavanan
kesehatan pada dasarnya merupakan suatu investasi sumber daya manusia untuk

mencapal masyarakat yang sejahtera (welfare society).

2). Pendidikan dasar Bentuk pelavanan dasar lainnya adalah pendidikan dasar.

sama seperti kesehatan, pendidikan meruakan suatu bentuk investast
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sumber daya masnusia. Masa depan suatu bangsa akan sangat ditentukan oleh
seberapa besar perhatian pemerintah terhadap pendidikan masyarakatnya. Tingkat
pendidikan juga berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan karena pendidikan

merupakan salah satu komponen utama dalam lingkaran setan kemiskinan
sebagaimana digambarkan di atas. Oleh karena itu, untuk memotong lingkaran

setan kemiskinan salah satu caranya adalah melalui perbaikan kualitas pendidikan.

3). Bahan kebutuban pokok masvarakat.Selain kesehatan dan pendidikan.
pemerintah juga harus memberikan pelayanan kebutuhan dasar vang lain, vaitu
bahan kebutuhan pokok. Bahan kebutuhan pokok masyarakat itu misalnya beras,
minyak goreng minyak tanah, gula pasir, daging, telur ayam, susu, garam
beryodium, tepung terigu, sayur mayur, semen, dan sebagainya. Dalam hal

penyediaan bahan kebutuhan pokok, pemerintah perlu menjaga stabilitas harga

kebutuhan pokok masvarakat dan menjaga ketersediannya di pasar maupun di

gudang dalam bentuk cadangan atau persediaan.

b.Pelayanan Umum

Selain pelayanan kebutuhan dasar, pemerintah sebagai instansi penyedia
pelayvanan  publik  juga harus menyediakan pelayanan  umum  kepada
masyarakatnya. Pelayanan umum yang harus diberikan pemerintah terbagi dalam
tiga kelompok, vaitu:

Evaluasi kinerja pelaksana, adalah penilaian untuk mengetahui seberapa
jauh pelaksanaan kegiatan sesuai dengan standar pelayanan. Menurut Lewis &
Booms dalam Tjiptono & Chandra (2005), kualitas pelayanan sebagai ukuran

seberapa baik tingkat layanan yang diberikan mampu sesuai dengan harapan
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pelangan. Sedangkan menurut Ibrahim (2008:22) “pelayanan publik merupakan
suatu Kkondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses
dan lingkungan dimana penilaian kualitasnva ditentukan pada saat terjadinya
pemberian pelayanan publik tersebut”. Wyckof dalam Tjiptono (1996:59)
berpendapat bahwa:

“kualitas pelayanan diartikan sebagai keunggulan yang diharapkan dan
pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan
pelanggan. Kualitas pelayanan bukanlah dibihat dari sudut pandang pihak
penyelenggara atau penyedia layanan, melainkan berdasarkan persepsi masyarakat
(pelanggan) penerima layanan. Pelangganlah yang mengkonsumsi dan merasakan
pelayanan yang diberikan, schingga merekalah yang scharusnva menilar dan
menentukan kualitas pelayanan™.

Zeithaml et. aldalam Hardiyvansyah (2011:40) mengatakan bahwa
“SERVQUAL merupakan suatu metode vang diturunkan secara empiris yang dapat
digunakan oleh organisasi pelayvanan untuk meningkatkan kualitas pelayanan.
Metode i meliputi pengembangan pemahaman mengenai kebutuhan layanan
yang dirasakan oleh pelanggan. Ini diukur dari persepsi kualitas layanan bagi
organisasi yang bersangkutan, kemudian dibandingkan terhadap sebuah organisasi
vang sangat baik. Analisis kesenjangan vyang dihasilkan kemudian dapat
digunakan sebagai panduan untuk pemngkatan kualitas layanan. Selanjutnva,
Zeithaml dalam Hardivansyah (2011:41) menvatakan bahwa “kualitas pelayanan
ditentukan oleh dua hal, yaitu: expected service dan perceived service. Fxpected
service dan perceived service ditentukan oleh dimention of service quality yang

terdiri dari sepuiuh dimensi, vaitu:
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(1) Tangibles, (2) Reability, (3) Responsiveness, (4) Competence, (3)

Courtesy, (6) Credibility, (7) Feel secure, (8) Acces, (9) Communication,

(10) Understanding the costumer”. Dari sepuluh dimensi kualitas pelayanan
tersebut,  kemudian  Zeithaml  etal.dalam  Hardiyansyah  (2011:42)
menyederhanakan menjadi lima dimensi, yaitu dimensi SERVQUAL (kuabtas

pelayanan) sebagai berikut:

a. Tangibles (bukti langsung), yaitu kemampuan suatu perusahaan dalam
menunjukkan eksisten sinya kepada pihak eksternal. Penampilan dan kemampuan

sarana dan prasarana fisik perusahaan dan keadaan lingkungan sekitarnya adalah

bukti nyata dari pelayanan yang diberikan oleh pemberi jasa.

b. Reability (kehandalan), vaitu kemampuan untuk memberikan pelayanan
vang dijanjikan dengan segera, akurat dan memuaskan. Kinerja harus scsuai
dengan harapan pelanggan yang berarti ketepatan waktu, pelayanan yang sama

untuk semua pelanggan tanpa kesalahan, sikap simpatik dan akurasi vang tinggi.

o3 Responsiveness (ketanggapan), vaitu suatu kemauan untuk membantu dan
memberikan pelayanan vang cepat (responsify dan tepat kepada pelanggan,
dengan penyampaian informasi yang jelas. Membiarkan pelanggan menunggu
tanpa adanya suatu alasan yang jelas menyebabkan persepsinegatif dalam kualitas

pelayanan.

d. Assurance  (Jaminan), vyaitu pengetahuan, kesopansantunan, dan
kemampuan para pegawai perusahaan untuk menumbuhkan rasa percaya para

pelanggan kepada perusahaanyang memiliki beberapa komponen antara lain:.
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1).Communication(komunikasi), vaitu secara terus menerus memberikan
informasi kepada pelanggan dalam bahasa dan penggunaan kata vang jelas
schingga para pelanggan dapat dengan mudah mengerti, di samping itu
perusahaan hendaknya dapat secara cepat dan tanggapdalam menyikapi keluhan
dan komplain vang dilakukan oleh pelanggan.

2).Credibility (kredibilitas), perlunya jaminan atas suatu kepercayaan yang
diberikan kepada pelanggan, believability atau  sifat Kejujuran. Menanamkan
kepercayaan, memberikan kredibilitas yvang baik bagi perusahaan pada masa yang
akan dating.

3).  Securiny(keamanan), adanya suatukepercayaan yang tinggi dari pelanggan
akan pelayanan yang diterima. Tentunya pelayanan yang diberikan membertkan
suatu jaminan kepercayaan yang maskimal.

4). Competence (kompetensi), vaitu keterampilan vang dimiliki dan dibutuhkan
agar dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan dapat dilaksanakan dengan
optimal.

S).  Courtesy (sopan santun), dalam pelayanan adanya suatu nilai moral yang
dimiliki oleh perusahaan dalam memberikan kepada pelanggan. Jaminan akan
kesopan santunan yang ditawarkan kepada pelanggan sesuai dengan kondisi dan

situasi yang ada.

€. Emphaty (empati}), yaitu memberikan perhatian vang tulus dan bersifat
individual atau pribadi yang diberikan kepada para pelangggan dengan berupaya
memahami keinginan konsumen. Dimana suatu perusahaan diharapkan memiliki
pengertian dan pengetahuan tentang pelanggan, memahami kebutuhan pelanggan

secara spesifik, serta memiliki waktu pengoperasian yang nyaman bagi pelanggan,
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan adalah
tingkatan layanan yang diberikan oleh pemberi layanan untuk memenuhi harapan
konsumen/pelanggan dimana dapat diketahui dengan cara membandingkan
persepsi para pelanggan atas apa yang diharapkan dan apa vang dirasakan.
Apabila jasa vang dirasakan sesuai dengan jasa yang diharapkan, maka kualitas
pelayanan tersebut akan dipersepsikan baik atau positif. Jika jasa yang dirasakan
melebihi jasa yang diharapakan, maka kualitas jasa dipersepsikan sebagai kualitas
ideal. Demikian juga sebaliknva, apabila jasa vyang dirasakan lebih jelek
dibandingkan dengan jasa vang diharapakan maka kualitas jasa dipersepsikan
negatit atau buruk. Maka baik tidaknya kualitas pelayanan tergantung pada
kemampuan penyediajasa dalam memenuhi harapan pelanggannya secara
konsisten.

Alasan peneliti menggunakan teort dari Zeithaml adalah dikarenakan teori
i sesual dengan konteks kualitas pelayanan yang mana lebth detail dan
merupakan suatu metode yang diturunkan secara empins yang dapat digunakan
oleh organisast pelayanan untuk meningatkan kualitas pelayanan, serta teori ini

cocok sesuai dengan masalah penelitian saya.

2.4. Efektivitas Pelayanan
2.4.1. Pengertian Efektivitas

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris vaitu effective yang berarti berhasil
atau sesuatu vang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah populer

mendefinisikan  efetivitas  sebagai  ketepatan penggunaan, hasil guna atau

menunjang tujuan. Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapar tujuan
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atau sasaran vang telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun
program. Disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti yang telah
ditentukan. Hal ini sesuai dengan pendapat H. Emerson vang dikutip
Handayaningrat (1994:16) yang menyatakan bahwa “Efektivitas adalah
pengukuran dalam arti tercapainya tujuan vang telah ditentukan sebelumnya.

Sedangkan Georgopolous dan Tannembaum ( 1985:50), mengemukakan:
“Efektivitas  ditinjau  dari  sudut pencapaian tujuan, dimana keberhasilan
suatuorganisasi harus mempertimbangkan bukan saja sasaran organisasi tetapi
jugamekanisme mempertahankan diri dalam mengejar sasaran. Dengan kata lain,
penilaian efektivitas harus berkaitan dengan mesalah sasaran maupun tuyjuan.”

Selanjutnya Steers (1985:87) mengemukakan bahwa “Efektivitas adalah
jangkauan usaha suatu program sebagai suatu sistem dengan sumberdaya dan
sarana tertentu untuk memenuhi tujuan dan sasarannya tanpa melumpuhkan cara
dan sumber daya itu serta tanpa memberi tekananyang tidak wajar terhadap
pelaksanaannya”™,

Lebih lanjut menurut Agung Kurniawan dalam bukunya Transformasi

Pelayanan Publik mendefinisikan efektivitas, sebagai berikut

“Efektivitasadalah  kemampuan melaksanakan tugas, fungsi (operasi
kegiatanprogram atau mist) daripada suatu organisasi atau sejenisnya vang
tidakadanya tekanan atau  ketegangan diantara  pelaksanaannya”
(Kurntawan,2005:109). Dari  beberapa  pendapat  di atas  mengenar
efektivitas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang
menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) vang telah
dicapai oleh manajemen, yang mana target tersebut sudah ditentukan terlebih
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dahulu. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Hidavat (1986)
vang menjelaskan bahwa

“Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target
(kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimana makin besar persentase
target vang dicapai, makin tinggi efektivitasnya’™.

Upaya mengevaluasi jalannya suatu program kegiatan, dapat dilakukan
melalui konsep efektivitas. Konsep ini adalah salah satu faktor untuk menentukan
apakah perlu dilakukan perubahan secara signifikan terhadap bentuk dan
manajemen suatu program kegiatan atau tidak. Dalam hal i efektivitas
merupakan pencapaian tujuan suatu program melalui pemanfaatan sumber daya
yvang dimiliki secara efisien, ditinjau dari sisi masukan (/npur), proses, maupun
keluaran (owtput). Dalam hal ini vang dimaksud sumber daya meliputi
ketersediaan personil, sarana dan prasarana serta metode dan model vang
digunakan, Suvatu program kegiatan dikatakan efisien apabila dikerjakan dengan
benar dan sesuaidengan prosedur sedangkan dikatakan efektif bila kegiatan

tersebut dilaksanakan dengan benar dan memberikan hasil vang bermanfaat.

2.4.2.PelayananPublik

Pelayanan yang diberikan kelurahan tergolong dalam jenis pelayanan

publik. Pelavanan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah :

—

Pertha latau cara melayani

2. Servis, jasa
3. Kemudahan yang diberikan sehubungan dengan jual beli barang atau jasa
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Moenir (2000:26-27) berpendapat bahwa pelayanan adalah kegiatan vang
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan landasan faktor material
melalul sistem, prosedur dan metode tertentu dalam rangka usaha memenuhi
kepentingan orang lain sesuai dengan haknya. Pendapat lain menyebutkan bahw
apelayanan adalah suatu perbuatan (deed), suatu kinerja (performance) atau suatu
usaha (effort), jadi menunjukkan secara inheren pentingnya penerima jasa
pelayanan terhibat  secara aktif di dalam produksi atau penyampaian proses
pelayanan 1tu sendiri.

Pendapat Boediono (2003:60), bahwa pelayanan merupakan suatu proses
bantuan kepada orang lain dengan cara-cara tertentu yang memerlukan kepekaan
dan hubungan interpersonal agar terciptanya kepuasan dan keberhasilan.

Dari pengertian di atas tersirat bahwa suatu pelavanan pada dasarnva
melibatkan dua pihak vang saling berhubungan vyaitu organisasi pemberi
pelavanan di satu pithak dan masyarakat sebagai penerima pelayanan di pihak
lainnya. Jika organisast mampu memberikan pelayanan vyang optimal dan
memenuhi tuntutan  dari masyarakat, maka dapat dikatakan organisasi tersebut
telah mampu memberikan pelayanan yang memuaskan padamasyarakat.

Menurut  Kurniawan (dalam  Sinambela, 2006:5) pelayanan publhik
diartikan sebagai pembert pelayanan (melayani) keperluan orang atau masyarakat
vang mempunyai kepentingan pada organisasi 1tu sesuai dengan aturan pokok dan
tata cara vang ditetapkan.

Menurut UU  No0.25/2009, pelayanan publik adalah kegiatan atau
rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan

peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas
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barang, jasa, dan/atau pelayanan admimstratit yang disediakan oleh
penyelenggara pelayanan publik.

Dan definisi diatas dapat dipahami bahwa pelayanan publik merupakan
jenis bidang usaha vang dikelola oleh pemerintah dalam bentuk barang dan jasa

untuk melayani kepentingan masyarakat tanpa berorientasi.

2.4.3. EfektivitasPelayananPerangkat desa

Efektivitas merupakan unsur pokok aktivitas organisasi dalam mencapai
tujuan atau sasaran yang telah ditentukan sebelumnya. Bila dilihat dart aspek segi
keberhasilan pencapaian tuyuan organisasi. Selanjutnya dari aspek kecepatan
waktu, maka efektivitas tercapainya berbagai sasaran yang telah ditentukan tepat
pada waktunya dengan menggunakan sumber-sumber tertentu vang disediakan
untuk melaksanakan berbagai kegiatan dalam program yang telab disusun
sebelumnya.

Menurut komarudin (2000) “Efektivitas adalah suatu keadaan dalam
mencapal tujuan. Manajemen yang efektif perlu disertar dengan manajemen yang
efisien. Tercapainya tuuan mungkin hanva dapat dilakukan dengan
penghamburan dan, oleh karena itu manajemen tidak boleh hanya diukur dengan
efektifitas tetapi juga diperlukan efisienst™.

Efektif selain ditempuh dengan tercapainya suatu tujuan dan sasaran, juga
bisa melalui penghasilan sejumlah barang atau jasa dengan mutu tertentu dan
tepat waktu. Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Siagian
(2003:20) bahwa, “efektivitas adalah pemanfaatan berbagai sumber daya, dana,

sarana dan prasarana, dalam jumlah fertentu vang secara sadar ditetapkan
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sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atau jasa dengan mutu tertentu,
tepat pada waktunya™.

Bahwa konsep birokrasivang rasional sangat mengandalkan pada
peraturan-peraturan  dan  prosedur vang kesemuanva dimaksudkan untuk
membantu tercapainya tujuan dan terlaksananya nilai-nilai dan norma-norma
yang diinginkan.

Dengan melihat konsep tentang pelayanan publik yang telah diuraikan dt
atas, bahwa pelayanan publik adalah suatu usaha vang dilakukan oleh seseorang
atau kelompok orang atau instansi tertentu untuk memberikan bantuan dan
kemudahan kepada masyvarakat atau kelompok vang dilavani dalam rangka
mencapai tujuan tertentu. Untuk pencapaian efektifitas pelayanan organisasi harus
mengetahut sumberdaya yang diwakili organisasi, seorang pemimpin harus bisa
mengubah persepsi, mendesain kembali organisasi vang meliputi perencanaan,
filosofis dan orientasi tim, semangat kerja kelompok dan menghasilkan produk
vang bermutu.Dengan demikian dapat dikatakan bahwa efektivitas pelayanan
perangkat desa adalah tercapainya suatu tujuan yang oleh perangkat desa dalam
pelayanan sesual dengan ketentuan vang telah ditetapkan. Efektivitas lebih

menekankan pada aspek tujuan dari suatu organisasi.

2.5. Kerangka Pemikiran

Menurut Murti Sumarni (2014:129) “Kerangka Pemikiran mempertautkan
variabel-variabel yang akan diteliti, yaitu hubungan antara variabel bebas dengan
variabel tergntung serta variabel yang lain,mungkin akan terlthat dalam penelitian.
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Jadi, kerangka pemikiran akan muncul apabila suatu penelitan mempertautkan
dua variabel atau lebih.Pemunpin dapat mempengaruhi moral, kepuasan kerja.
keamanan, kualitas kehidupan kerja dan terutama tingkat prestasi suatu organisasi.
Kemampuan dan keterampilan dalam pengarahan adalah faktor penting efektivitas
suatu organisast. Bila organisasi dapat mengidentifikasikan kualitas-kualitas vang
berhubungan dengan kepemimpinan, kemampuan untuk menyelekst pemimpin-
pemimpin yang efektif akan memngkat. Dan apabila organisasi dapat
mengidentifikasikan perilaku dan teknik tersebut akan dapat dipelajar.

Melalut Pengaruh Kempemimpinan iniakan terlihat bagaimana hasil
Ffektivitas pelavanan yang dilakukan Perangkat Desa Pada Masyarakat di
Kampung Kesehatan Kecamatan Karang Baru Kabupaten Aceh Tamiang.
Kerangka pemikiran Kepemimpinan Kepala Desa (Datuk Penghulu) Terhadap
Efektivitas Pelayanan Perangkat Desa Pada Masyarakat Kampung Kesehatan

Kabupaten Aceh Tamiang Tahun 2017, dapat ditunjukan sebagai berikut:
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2.6. Penelitian Relevan

Ada pun penelitian yang relevan penelti mengutip dari penelitian Jeferson
Glandy Lumentah dalam skripsinya vang berjudul “Evaluasi Kinerja Pegawai
Negeri Sipil dalam Meningkatkan Pelayanan Publik di Kantor Camat
Tompaso Kabupaten Minahasa”

Hasil penelitian  Mario Balloteli  dalam menelitit PENGARUH GAYA
KEPEMIMPINAN KEPALA DESA TERHADAP KINERJA APARATUR
DESA  AMARTAPURA KECAMATAN MADUKARA KABUPATEN
KARANG TUMARITIS adalah sebagai berikut:

Berdasarkan hasil analisis atas data hasil penelitian, diperoleh kesimpulan-
kesimpulan sebagai berikut.

1.Gaya Kepemimpinan Kepala Desa berpengaruh positif terhadap Kinerja
Aparatur Desa Amartapura, Kecamatan Madukara, Kabupaten Karang Tumaritis
yang ditunjukkan dengan persamaan regresi

V=44 885 + 0.239X + e serta pengujian hipotesis dengan uji t yang menunjukkan
nilai t hitung (2,861) lebih besar daripada nilai t tabel (1,761) pada tingkat
kekeliruan 5% dan db = 14 untuk penolakan atas H O, dan diterimanya H A.
2.Besar pengaruh ditunjukkan dengan koefisten determinasi sebesar 0,275 yang
mengandung makna sebanyak 27.50% Kinerha Aparatur Desa Amartapura

dipengaruhi oleh Gaya Kepemimpinan Kepala Desa.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif,yaitu pemecahan
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan objek
penelitian sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana
adanya. Kemudian dari faktor-faktor yang ada akan dianalisis berdasarkan
peraturan-peraturan  yang berlaku. Jadi penelitian tentang pengaruh
Kepemimpinan Kepala Desa terhadap Efektivitas Pelayanan Perangkat Desa Pada
Masyarakat di Kampung Kesehatan Kecamatan Karang Baru Kabupaten Aceh
Tamiang, dilakukan dengan menggambarkan Efektifitas Pemimpin dan Pelayanan
Perangkat Desa di Kampung Kesehatan Kecamatan Karang Baru Kabupaten Aceh
Tamiang.Kemudian dianalisis berdasarkan kenyataan-kenyataan yang ada
permasalahannya.

Penggunaan metode ini dimulai dari analisis berbagai data yang dihimpun
dari penelitian,kemudian bergerak kearah kesimpulan. Tujuan dari metode ini
tidak semata-mata mengungkapkan kebenaran saja tetapi memahami kebenaran
tersebut. Penelitian ini mencoba memecahkan masalah yang ada dan mengamati
serta melihatpengaruh kepemimpinan kepala desa terhadap efektivitas Pelayanan
perangkat desa Pada Masyarakat di Kampung Kesehatan kecamatan Karang Baru

Kabupaten Aceh Tamiang.
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3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Peneliti melaksanakan penelitian di Kantor Kepala Desa Kampung
Kesehatan Kecematan Karang Baru Kabupaten Aceh Tamiang dan waktu

penelitian dilaksanakan bulan April sampai Mei.
3.3. Informan Penelitian

Penelitian mengenai tentang Pengaruh Kepemimpinan Kepala Desa
terhadap Efektivitas Pelayanan Perangkat Desa Pada Masyarakat di Kampung
Kesehatan Kecamatan Karang Baru Kabupaten Aceh Tamiangdimana peneliti
memerlukan informan yang mempunyai pemahaman yang berkaitan langsung
dengan:

a. Kepala Desa Kampung Kesehatan Kecamatan Kabupaten Aceh Tamiang
(informan kunct)

b. Perangkat Desa (informan utama)

¢. Masyarakat Kampung keschatan Kecamatan Karang Baru Kabupaten Aceh

Tamiang (informan Tambahan)
3.4. Teknik pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2013:224) teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam penilitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data.

a. Observasi
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2013:145) observasi merupakan suatu proses
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan

UNIVERSHIABalPRIFA PuRBiratara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan
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data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat
ditarik dan diverifikasi. Dengan “reduksi data” peneliti tidak perlu
mengartikannya sebagai kuantifikasi. Data kualitatif dapat disederhanakan dan
transformasikan dalam aneka macam cara, yakni: melalui seleksi yang ketat,
melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan-nya dalam satu pola yang
lebih luas, dsb. Kadangkala dapat juga mengubah data ke dalam angka-angka atau
peringkat-peringkat. Proses analisis data mestinya dimulai dengan menelaah
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber. Setelah dikaji, langkah
berikutnya adalah membuat rangkuman untuk setap kontak atau pertemuan
dengan informan. Dalam merangkum data biasanya ada satu unsur yang tidak
dapat dipisahkan dengan kegiatan tersebut. Kegiatan yang tidak dapat dipisahkan
ini disebut membuat abstraksi, yaitu membuat ringkasan yang inti, proses, dan
persyaratan. Dari rangkuman yang dibuat ini kemudian peneliti melakukan
reduksi data yang kegiatannya mencakup unsur-unsur spesifik termasuk (1) proses
pemilihan data atas dasar tingkat relevansi dan kaitannya dengan setiap kelompok
data, (2) menyusun data dalam satuan-satuan sejenis. Pengelompokkan data dalam
satuan yang se¢jenis ini  juga dapat diekuivalenkan sebagai kegiatan
kategorisasi/variable, (3) membuat koding data sesuai dengan kisi-kisi kerja

penelitian.

Kegiatan lain yang masih termasuk dalam mereduksi data yaitu kegiatan
memfokuskan, menyederhanakan dan mentransfer dari data kasar ke catatan

lapangan. Dalam penelitian kualitatif-naturalistik, i merupakan kegiatan
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kontinyu dan oleh karena itu peneliti perlu sering memeriksa dengan cermat hasil

catatan yang diperoleh dari setiap terjadi kontak antara peneliti dengan informan.

3.5.2. Data Display (penyajian data)

Menurut Taylor, (1975: 79) mendefinisikan penyajian data sebagai proses
yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan
hipotesis (ide) seperti yang disarankan dan sebagai usaha untuk memberikan
bantuan dan tema pada hipotesis. Jika dikaji, pada dasarnya definisi pertama lebih
menitikberatkan pengorganisasian data sedangkan yang ke dua lebih menekankan
maksud dan tujuan analisis data. Dengan demikian definisi tersebut dapat
disintesiskan bahwa analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang didasarkan
oleh data.

Penyajian data biasanya dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat
naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya, dan mencarinya bila perlu.

3.5.3. Conclusion drawing/ verification (penarikan kesimpulan)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman (1992: 16) adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan data
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berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali ke
lapangan mngumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.

3.6. Uji Kredibilitas Data

Moleong (2005) memaparkan tujuan uji (credibility) kredibilitas data yaitu
untuk menilai kebenaran dari temuan penelitian kualitatif. Kredibilitas
ditunjukkan ketika partisipan mengungkapkan bahwa transkrip penelitian
memang benar-benar sebagai pengalaman dirinya sendiri. Dalam hal ini peneliti
akan memberikan data yang telah ditranskripkan untuk dibaca ulang oleh
partisipan. Kredibilitas menunjukkan kepercayaan terhadap data hasil penelitian

kualitatif, hal ini dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

3.6.1. Perpanjangan pengamatan

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan
pengamatan dan wawancara dengan sumber data yang pernah ditemui maupun
sumber data yang baru. Hal ini bertujuan untuk menumbuhkan keakraban (tidak
ada jarak lagi, semakin terbuka, saling mempercayai) antara peneliti dan
narasumber sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. Selain itu,
Sugiyono (2007) menambahkan bahwa perpanjangan pengamatan ini dilakukan
untuk mengecek kembali apakah data yang telah diberikan oleh sumber data
selama ini merupakan data yang sudah benar atau tidak Bila tidak benar, maka
peneliti melakukan pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam sehingga

diperoleh data yang pasti kebenarannya. Untuk membuktikan apakah peneliti itu
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melakukan uji kredibilitas melalui perpanjangan pengamatan atau tidak, maka
akan lebih baik jika dibuktikan dengan surat keterangan perpanjangan yang

dilampirkan dalam laporan penelitian.

3.6.2. Peningkatan ketekunan dalam penelitian

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan, dengan cara tersebut maka kepastian data dan
urutan peritiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Selain itu, peneliti
dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah
atau tidak. Peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis
tentang apa yang diamati. Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan
adalah dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian
atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. Dengan
membaca ini maka wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam, sehingga dapat

digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan

3.6.3. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Terdapat
triangulasi sumber,triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. Triangulasi
sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalu
beberapa sumber, triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, dan triangulasi waktu dilakukan
dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain

dalam waktu atau situasi yang berbeda. Sugiyono (2007) memaparkan triangulasi
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dapat juga dilakukan dengan cara mengecek hasil penelitian dari tim peneliti lain

vang diberi tugas melakukan pengumpulan data.

3.6.4. Menggunakan bahan referensi

Bahan referensi di sini adalah adanya pendukung untuk membuktikan data
yang telah ditemukan oleh peneliti. contoh, data hasil wawancara perlu didukung
dengan adanya rekaman wawancara.Data tentang interaksi manusia, atau
gambaran suatu keadaan perlu didukung oleh foto-foto. Alat-alat bantu perekam
data dalam penelitian kualitatif (kamera, handyvcam, alat rekam suara) sangat

diperlukan untuk mendukung kredibilitas data yang telah ditemukan oleh peneliti.

3.6.5. Analisis kasus negatif

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil
penelitian. Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang
berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan.Bila tidak
ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan,berarti data yang
ditemukan sudah dapat dipercaya.Tetapi bila peneliti masih mendapatkan data-
data yang bertentangan dengan data yang ditemukan, maka peneliti mungkin akan
mengubah temuannya. Hal ini sangat bergantung dari seberapa besar kasus negatif

yang muncul tersebut.

3.7. Keabsahan Data

Menurut Lexy J. Moleong (2009: 324) untuk menetapkan keabsahan data
(trustworthiness) data diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik

pemeriksaan didasarkan atas sejumlah criteria tertentu. Ada empat criteria yang
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BAB V
KESIMPULAN & SARAN

5.1. SIMPULAN

Penelitian ini bertyjuan untuk Mengetahui Pengaruh Kepemimpinan
Kepala Desa Terhadap Efektivitas Pelayanan Perangkat Desa Pada Masyarakat
Kampung Kesehatan Kecamatan KarangBaru Kabupaten Aceh Tamiang.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data sebelumnya, secara umum
Pengaruh Kepemimpinan Kepala Desa Terhadap Efektivitas Pelayanan Perangkat
Desa Pada Masyarakat Kampung Kesehatan Kecamatan Karang Baru Kabupaten
Aceh Tamiang sudah sangat baik dan lancar dilihat dari hasil evaluasi yang
menggunakan Teori dari Susanto A.B; Koesnadi Kardi, Aspek Pengukuran
Efektifitas Pelayanan sebagai berikut yakni loyalitas, komunikasi, Pengambilan
keputusan, dan ketaatan pemimpin terhadap peraturan dan tanggung jawab.

Dimana ke empat indikator tersebut semuanya berjalan dengan baik dan
sesuai dengan yang disepakati bersama, dengan kata lain Pengaruh
Kepemimpinan KepalaDesa Terhadap Efektivitas Pelayanan Perangkat Desa
Pada Masyarakat Kampung Kesehatan Kecamatan KarangBaru Kabupaten Aceh

Tamiang sudah sangat baik.
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